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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai yang terdapat dalam legenda Robin FIr':
dan legenda Si Pitung. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka digunakanlah keranj
perbandingan. Metode dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Tehr
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Hasil peneii::
menyimpulkan bahwa legenda Robin Hood dan legenda Si Pitung adalah dua legenda yang sa:
akan nilai-nilai. Namun ada beberapa perbedaan gradasi dari nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai :
disampaikanpengarang bertujuan agar dapatmenjadi pembelajaran, peringata\yarlgdiharapir
berguna bagi masyarakat. Berdasarkan analisis dan pembahasan penulis nilai yang banl:
terkandung dalam legenda RHGPU08 dan SPPSOS adalahnilai sosil politik. Nilai ini melingku
nilai kepedulian, nilai kehormatan, nilai kerja sama nilai kegigihan dan nilai kesetiaan. Penu
juga menemukan gradasi nilai yang berbeda dalam RHGPU08 dan SPPS05.Ada beberapa nir
yang ingin ditonjolkan dalam legenda Robin Hood dan legenda Si Pitung. Dalam legenda Rob
Hood, nilai yang menonjol adalah nilai kepedulian, kehormatan, kesetiaan dan kerja sam
Adaprur dalam legenda Si pitung nilai yang lebih menonjol adalah nilai kepedulian, kegigiha
kesantunan dan kerja sama.
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Sastra merupakan hasil dari
kemampuan daya cipta seseorang
dalam bentuk sebuah karya yang
dapat dinikmati oleh masyarakat.
Melalui daya cipta dalam merangkai
kata-kata, seorang pengarang
mengungkapkan ide-ide yang ada di
pikirannya menjadi rangkaian
kalimat yang mampu
mengungkapkan apa yang dialami,
dilihat, dan dirasakannya. Ide-ide
tersebut juga bisa jadi hanya sekedar
rekaan dari pengarang, namun yangjelas sebuah karya tidak muncul
tanpa adanya proses pemikiran yang
mendalam.
Karya sastra terus
berkembang, baik di dunia maupun di
Indonesia. Sastra sendiri telah muncul
sejak masa lampau dan terus ikut
berkembang sesuai dengan
perkembangan peradaban
manusia.Berbagai bentuk karya sastra
telah dihasilkan oleh pengarang
sebagai bentuk ekspresi sekaligus
wadah untuk mengungkapkan
aspirasi.Melalui sastra, pengarang
juga menyampaikan nilai-nilai sosial
politik kepada pembacanya.Salah
satu bentuk karya sastra yang sangat
dikenal masyarakat adalah cerita
rakyat.Disadari atau tidak, karya
sastra khususnya cerita rakyat
memegang peranan penting sebagai
hiburan maupun media untuk
menyampaikan nilai-nilai kepada
masyarakat.Berbentuk lisan maupun
tulisan, cerita rakyat mempunyai nilai
historis yang harus dipelihara dan
dilestarikan agar tidak hilang dan
punah begitu saja.
Penulis menemukan bahwa
cerita rakyat bukan hanya milik
Indonesia, tetapi juga milik seluruh
masyarakat dunia.Cerita rakyat
merupakan sebuah karya sastra yang
telah mendunia, karena setiap negara
memiliki kisah rakyat masing-
masing.Tidak ada satu negara pun di
dunia yang tidak memiliki cerita
rakyat, karena suatu kebudayaan
bahkan yang paling primitif sekalipun
memiliki pesan-pesan (dalam bentuk
cerita rakyat) untuk disampaikan. Tiap
negara pasti memiliki cerita rakyat
yang terkenal, termasuk cerita Robin
Hood yang merupakan cerita rakyat
kebanggaan masyarakat Inggris.
2. PEMBAHASAN
Legenda Robin Hood merupakan
sebuah legenda yang menceritakan
perjuangan seorang pria dalam
membantu masyarakat sekitarnya
dari penindasan penguasa. Dalam
legenda yang berlatar keadaan
Inggris di akhir abad ke-12 ini,
diceritakan bahwa Robin Hood
berusaha membantu rakyat yang
tertindas dengan cara yang unik:
mengambil harta kaum penindas dan
membagikannya kepada rakyat yang
membutuhkan. Hal ini merupakan
bentuk pemberontakan Robin Hood
terhadap keadaan saat itu, ketika
penindasan merupakan sebuah
perilaku yang kerap dijumpai di
lingkungan sekitarnya.
Cerita yang sejenis ternyata
juga kita temui di lndonesia dalam
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legenda Si Pitung. Tidak berbeda
delngan legenda Robin Hood, legenda
ini menceritakan sosok Pahlawan
Betawi Yang berusaha menolong
rakyat sekitarnYa dengan cara
mengambil harta kaum Penindas dan
memlagikannya kepada rakyat y-ang
membutuhkan' Berlatar keadaan
Betawi (Indonesia) Pada mas-a
kolonial, iegenda ini adalah kisah
kepahlawan Paling heroik . di
Indonesia.BedanYa, Si Pitung juga
harus melawan kaum Penjajah'
sedangkan Robin Hood hanYa
menghadapi penindas sebangsanya'
Ada beberaPa kesamaan Yang
terdapat dalam legenda Robin Hood
dan legenda Si Pitung'Kesama-afl
dalam legenda Robin Hood dan
legenda Si eitung diantaranya dapat
Oititrat dari modus yang digunakan
untuk membantu kaum miskin Yang
tertindas. Ittodus yang digunakan
kedua tokoh ini cukuP unik, karena
mereka membantu masYarakat
dengan cara merampok harta kaum
penguasa' Membantu dengan cara
m.t:u*pot tentu meruPakansuatu hal
yang tidak lazim, namun lee-i9latr
Lutu RoUin Hood dan Si Pitung
membantu masyarakat di sekitamya'
BanYak nilai sosial Yang
terkandung di daiam kedua karya ini'
KemamPuan Pengarang mengemas
cerita sicara aPik membuat kedua
karya ini mendaPatkan t-?rnP't
tersendiri di hati masyarakat' Kedua
legenda ini tetaP menjadi sanqat
po-puler di tengah banyaknya cerita
iain yang juga berkembang di tengah
masYarakat. Sebagai salah :1"
legenda kePahlawanan Paling
terkenal di bawah langit, kisah
mengenai Robin Hood dan Si Pitung
bahk; telah hadir dalam berbagai
vetsi, mulai dari film, komik hingga
judul sebuah video games' guryul
Robin Hood dan Si Pitung telah
menjadi icon "kePahlawanan" Yang
terui melekat Pada masYarakat'
sehingga tidak heran jika orang
memanggil seorang Yang dianggaP
sebagai Pahlawan dengan sebutan
"Rob-in Hood" ataupun "Si Pitung"'
Diantara menjamurnYa
berbagai versi Legenda Robin Hood
dan Legenda Si Pitung, terdapat satu
pilihanlersi yang banyak digunakan
masyarakat sebagai referensi
legenda ini' Referensi itu adalah
lelenda Robin Hood terbitan PT'
Giamedia Pustaka Utama yang ditulis
oleh Peter Holenone (RHGPUO8)
serta legenda Si Pitung yang terbila1
CV. Puitaka Setia yang ditulis oleh
Yuliadi Soekardi (SPPS05)'
Membuka halaman samPul
RHGPU08 dan SPPS05, kita akan
menemukan judul cerita - laYaknYa
banyak cerita lain - sebagai halaman
utama. Untuk membuat cerita ini
diminati oleh masyarakat, khususnya
kalangan remaja, Pengarang
menglunakan bahasa Yang relatif
ringiri. Ilustrasi tak lupa dibuat untuk
mJhngkaPi RHGPU0S dan SPPSO5
agar 
-.tUum semakin menarik'
S"etain membuat cerita menjadi
semakin menarik, ilustrasi amat
membantu Pembaca untuk
menimbulkan imajinasi akan kedua
kisah Yang berbeda asal tersebut'
Manfaat lain dari dilengkapiny a cetita
dengan ilustrasi adalah agat cerita
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lebih mudah difahami oleh kalangan
anak-anak dan remaja, yalg relatif
lebih menyenangi buku yang
dilengkapi gambar.
Selain bahasa yang relatif
ringan, buku ini didesain dengan
bentuk yang pas baik dari segi
ukuran, besar tulisan, spasi antar baris
serta tebalnya halaman sehingga buku
ini menjadi semakin nyaman untuk
dibaca. Secara spesifik, RHGPU08
terdiri dari 92 halaman sedangkan
SPPSOS terdiri dari 132 halaman,
ukuran RHGPUOS 29,5 Cm
(panjang) 23 Cm (lebar) sedangkan
SPPSO5 berukuran 26 Cm (panjang)
19 Cm (lebar), jenis huruf
RHGPU0S dan SPPSO5 adalah Times
New Roman dengan ukuran 14.
Tidak banyak istilah asing yang
digunakan RHGPUOS dan SPPS05,
sehingga hal itu semakin menjawab
pertanyaan mengapa buku ini
tergolong buku dengan bahasa yang
ringan dan relatif mudah dipahami.
Jika membalikkan ke
halaman berikutnya, kita akan masuk
ke dalam isi cerita yang dilengkapi
sub-sub tema yang menjadi judul dari
sebuah rangkaian babak cerita baru
yang mewakili alur suatu cerita.
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inilah, kisah tentang superhero
Inggris ini dimulai. Kastil Hutingdon
adalah sebuah kastil yang ditinggali
orang Saxon, yang meruPakan
penduduk pribumi Inggris sebelum
orang-orang Normandia datang
menaklukkan Inggris. Dengan
berhasil ditaklukkannya Inggris oleh
Normandia, secara otomatis Kastil
Hutingdon berada di bawah
kekuasaan penguasa
Normandia.Padahal sebelumnYa,
kastil ini ditempati oleh seorang
bangsawan Saxon yang memprurYai
anak bernama Robert.Perampasan ini
membuat Robert harus kehilangan
orang tuanya dan harus hiduP
sendirian tanpa keluarga, rumah dan
uang. Robert juga terus menjadi
buronan Raja dan Sherif.Hal itu harus
membuat Robert bersembunYi di
sebuah hutan Inggris yang bemama
Sherwood.
Di hutan Sherwood inilah
Robin Hood memulai
pemberontakannyaDendamnYa
kepada Pangeran John membuatnYa
menjadi "pelanggar hukum" dari
Sherwood. Sejak saat itu, namanya
mulai dikenal dan ia mulai merampok
harta orang kaya Normandia Yang
lewat hutan Sherwood. Dikisahkan




menjamu korbannya untuk makan di
bawah pohon Ek sebelum kemudian
diambil hartatya untuk dibagikan
pada orang miskin.
Perilaku Robin Hood ini
temyata semakin membuat Raja dan
Sherif menjadi murka Robin Hood
dipandang sebagai pemberontak yang
dapat mengancam kekuasaannya saat
itu. Berkali-kali Sherif mengirimkan
prajuritnya ke hutan Sherwood untuk
menangkap Robin Hood. Nama
Robin Hood kian populer seiring
keberaniannya, sehingga hal tersebut
membuat seseorang bernama Little
Jhon tertarik ingin menjadi temannya.
Suatu hari ketika Robin berjalan
bersama teman barunya (Little Jhon)
mereka bertemu dengan Alan
Dale.Pada saat itu Alan Dale sedang
bersedih karena ditentang kedua
orang tua kekasihnya untuk menikahi
anak mereka, hal ini tidak lain karena
Alan Dale adalah pemuda miskin.
Orang tua kekasihnya lebih memilih
menjodohkan anaknya dengan
seorang saudagar kaya dibandingkan
dengan Alan Dale.Namun berkat
perjuangan Robin Hood, akhimYa
Alan Dale dapat menikah dengan
kekasihnya. Sebagai balas budinya
sejak saat itu Alan Dale juga
bergabung menjadi teman Robin dan
ikut menjalankan misi Robin Hood
menentang penindasan.
Kharisma Robin Hood
temyata juga telah memikat hati
seorang pendeta yang bernama Frater
Tuck. Frater Tuck bahkan ingin
menjadi teman Robin Hood dan
menentang Raja dan Sherif. Ia juga
membantu mengobati Robin Hood
ketika Robin Hood terluka.
Di tengah kesulitan Yang
sedang dihadapinya, Robin Hood
tidak dapat berbuat banYak.
Untungnya, Frater Tuck dengan
segenap keberaniannya berusaha
untuk membebaskan Robin Hood.
Tuck berusaha menyelinap masuk ke



























ruang tahanan Robin Hood. Tuck
berhasil membebaskan Robin Hood
dan berhasil membawanya keluar dari
penjara.
Di tengah kekejaman Raja
Jhon yang sedang berkuasa saat ifu,
Raja Richard - rujayang sebenamya -
kembali dari medan perang. Richard
bertemu dengan sang pahlawan, di
mana Robin Hood sempat
menyampaikan bagaimanaa
kekejaman pemerintahan semasa
Raja Richard tinggalkan. Laporan
Robin Hood ini membuat Raja
Richard ingin segera kembali [e
Inggris dan menghentikan kezaliman
Raja Jhon.Namun hal itu tidak
berlangsung lama, Richard akhirnya
wafat dan membuat Raja Jhon yang
lalim kembali berkuasa. Robin Hood
kembali menjadi buronan. Bahkan
ancaman yang datang terhadap Robin
Hood semakin besar, karena Abdul
dan Ahmad orang Arab yang
tertangkap pada perang Salib dan
menjadi budak di Inggris - juga
mencoba untuk menangkap Robin
Hood.
Karena tidak ada yang
berhasil menangkap Robin Hood,
Modack pun turun langsung ke hutan
Sherwood untuk menangkap Robin
Hood.Namun dengan kepiawaiannya
Robin Hood lolos dari ancaman
Mondack, bahkan dia berhasil
menaklukkan Mondack.
Di tengah kehebatan Robin
Hood merobohkan lawan-lawannya,
axcaman yang mematikan justru
datang dari dalam. pengkhianatan
dilakukan oleh seorang biarawati
yang merupakan sepupu Robin Hood.
B-iarawati itu tergiur keuntungan yang
ditawarkan Sherif Nottingham,
sehingga Robin Hood di jebak oleh
biarawati picik itu. Akhirnya biara itu
berhasil memotong urat nadi RobinHood, sehingga berakhirlah
perjuangan salah seorang iegenda
paling terkenal di bumi.
Jika Peter Holeilone mulai
menceritakan kisah hidup seorang
Robin Hood sejak dia mulai dewasa,hal yalg berbeda dilakukan oleh
Yuliadi Sukardi. yuliadi Sukardi
mengisahkan Si pitung dari masa
kecilnya, sehingga kisah mengenai
sang superhero Betawi terasa lebih
menyeluruh. Si pitung digambarkan
sebagai seorang remaja kecil yang
berasal dari desa Rawabelong.piiung
terlahir dari sebuah lieluarga
sederhana. Ayahnya, Bang piun,
bekerja sebagai seorang p.dugurrg
buah, sedangkan ibunya aialai
seorang ibu rumahtangga biasa. Bang
Piun selalu menanamkan nilai ugu-u
9alam keluarganya, berharap si
Pitung akan menjadi seseorang yang
berguna.
_. 
Si Pitung hidup di tengah
lingkungan yang pada saat itu sedangberada di bawah kekuasaan
Belanda.Penindasan yang dilakukan
penjajah Belanda saat itu semakin
membuat sulitnya kehidupan
masyarakat yang berada di sekitar
Pitung. Bang piun mempunyai
larapan besar pada anaknya pitung.Pitung diharapkan menjadi orurrg
"pandai" yang dapat bermanfaat bagi
orang lain. Hal ini membuat BangPinn memutuskan agar pitung
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banyak memPeroleh bekal ilmu
ugi^u. Si Pitung lalu dimasukkan ke
sJbuah pesantren yang diketuai oleh
Haji NaiPin.
" BanYak hal Yang diPelajari
Pitung di pesantrennya. Tidak lTVu
ilmu agama yang diajarkan terhadap
Pitung. Pitung juga dibekali dengan
ilmu 
-bela diri.Pada saat belajar di
pesantren tem1ata Pitung lebih
iertarik untuk belajar ilmu bela
diri.Hal ini menandakan bahwa
Pitung memang lebih berbakat
meniadi seorang pendekar dibanding
menjadi seorang ustadz'
BeberaPa tahun akhirnYa
terlewati oleh Pitung'Ia telah
dianggaP laYak untuk kembali
dilepikan di masYarakat unf{<
mengaplikasikan ilmu Yang telah
dipelajirinya di pesantren' Pitung
temUati ke rumahnY a, dan membantu
keluarganYa untuk berdagang
-.rr"uii nafkah' Suatu hari Pitung
ditugaskan oleh Bang Piun untuk
mer{ual seekor kambing di
putur.Pit rrg harus berhadaPan
-d.rgutt 
seorang preman yang bemiat




segeiombolan orang Yang telah
bemiat jahat Pada dirinYa'
Kehebatan Pitung melawan
se gerombolan perampok ini membuat
mereka terkesima akan kehebatan
Pitung, Yang Pada akhirnYa membuat
,"g.t6*bolan perampok itu be-rsedia
menjadi Pengikut Pitung' Pitung
akhirnya membina segerombolan
perampok tersebut untuk keluar dari
dunia 'hitam' Yang selalu merekajalani.Pitung mulai menjelaskan
tagaimana ieharusnYa mereka tidak
Uofen menindas bangsa sendiri'
Pitung pun memutuskan mereka akan
dilatih belajar ilmu bela diri dan
menggunakannya untuk membantu
masyarakat sekitar. Mereka
membantu dengan cara menctui harta
kaum Penjajah untuk dibagikan
kepada masYarakat sekitar'
Si Pitung mulai menjaiankan
misinya dengan menolong si
miskin.TanPa Pandang bulu, Pitung
rela meramPok semua orang jahat
demi menolong kaum PaPa' Orang
pertama Yang Pitung bantu adalah
tetangganYa seorang janda Iang
sedang terlilit hutang' Si Pitung
menda'tangi tuan tanah untuk
merampas hartanYa bersama teman-
temann-ya. Sejak saat itu Pitung dan
gerombolannYa menjadi bwolq
lang selalu dicari kaum penjajah'Si
Pitung dianggap sebagai pengganggu
dan -pemberontak Yang disebut
ekstrimis.Namun Si Pitung tidak
mudah untuk di taklukkan, Pitung
tetap menjalankan aksinya bersama
teman-temannYa. Si Pitung tetaP
menjadi Pendekar Betawi Yang terus
rn.ttduputkan pujian dari masyarakat
sekitarnya.
Motif Heroisme dalam Legenda
Robin Hood dan Legenda Si Pitung
Legenda Robin Hood dan Si
Pitung ldalah dua legenda
kepahlawanan Paling PoPuler 
. 
di
negeri asalnya.Terpisah oleh waktu
d; ruang, kedua kisah tersebut
menyajikan epik legendaris tentang








































heroisme dua pria berbeda, yang
sama-sama berjuang membela rakyat
tertindas.Robin Hood, protagonis
utama dalam legenda asal Inggris
tersebut adalah seorang keturunan
bangsawan yang melibatkan dirinya
dalam berbagai konflik demi
membela rakyat tertindas. Di belahan
bumi lain, seorang pria bernama Si
Pitung juga tanpa rasa takut
menentang tindakan semena-mena
penjajah Belanda terhadap rakyat
Betawi (Indonesia).
Begitu juga dengan sosok
Robin Hood yang selalu berusaha
menolong rakyat di sekitarnya.Robin
Hood merampas harta kaum penguasa
dan membagikan kepada rakyat yang
membutuhkan.Dipersatukan oleh
begitu banyak persamaan, kedua
legenda tersebut menjadi kisah yang
sangat layak untuk
diperbandingkan.Tercatat legenda ini
hanya dipisahkan oleh lokasi (Inggris
dan Indonesia) serta latar waktu dari
legenda (abad ke 12 dan 19). Motif
sendiri adalah salah satu faktor utama
yang membentuk legenda Robin
Hood dan legenda Si Pitung. Dalam
hal ini motif diartikan sebagai suatu
dorongan seseorang dalam
melakukan suatu hal.
Untuk Robin Hood, motif
utamanya dalam menentang
kezaliman penguasa adalah motif
politis dan dendam (disamping tentu
saja demi membela rakyat). Robin
adalah mantan bangsawan, yaLE
harus kehilangan tanah dan gelarnya
akibat konspirasi politik dari para
penguasa yang tidak menyenangi
kebaikan keluarganya. Akibatnya,
Robin memendam dendam pribadi
yang besar terhadap para penguasa
yang telah mengambil haknya secara
semena-mena. Meskipun tanpa motif
tersebut Robin mungkin akan tetap
membela rakyat yang tertindas,
setidaknya motif tersebut memberi
motivasi tambahan bagi pandangan
hidup Robin Hood.
Sedangkan pada legenda Si
Pitung, motif paling menonjol yang
membentuk dirinya adalah motif
sosial.Pengalaman bertahun-tahun
menjadi pihak yang ditindas
kebijakan penguasa membuat Pitung
menjadi sosok yang memiliki jiwa
solidaritas tinggi. Pitung tidak
memiliki motif politis sekuat Robin,
karena dia memiliki latar belakang
yang jauh berbeda dari sang pahlawan
asal Inggris. Pitung tidak dilahirkan
sebagai bangsawan, dan diajuga tidak
pemah merasakan kepedihan dan
kepedihan ketika kehilangan tanah &
gelarnya (seperti yang dialami
Robin).Pitung hanyalah sosok
seorang anak yang dibesarkan dalam
keluarga sederhana.Ayah Pitung
adalah seorang rakyat biasa yang
berkerja sebagai pedagang buah.
Namun meskipun memiliki motif
yang berbeda, baik Robin Hood dan
Pitung memiliki modus (cara) yang
sama dalam menunjukkan aspirasinya
sebagai pembela kebenaran. Kedua
pria tersebut memilih untuk menjadi
pemberontak, namun dengan tujuan




orang kaya yang pelit, untuk





















sendiri meruPakan dua karya Yang
r"* ,t* niiai-nilai sosial politik' '
ffi.t ;;;1"1 Politik diartikan sebagai




;;';;i melingkuPi nil.1i tolong
*.nofong, nilai kePedulian' n1tu1
tlt.tiuu"-i<erj a sama, dan kehormatan
MeskiPun keenam nilai di atas
sama-sama tampak pada legenda
Robin Hood dan Si Pitung' namun
"t^A.rf dari 
tiaP nilai memiliki
ffi;;'cruauti dalam hat iniffi#;uugui tingkat dominasi
niiui yu"g terkandune dalam centa'
r.tit. *iakukan perf,andingan pada
nilai'ni?ai y*g'"ikundung dalam .Si
t't',** a;; frobin Hood' Penulis
menemukan trngkat Perbedaan
il;i;;' ;;nonj ol in dari setiaP nilai-
nilai Yang rngin ditamPilkan
,."g**g,idu b"bt'aoa nilai Yang
i""r?dr,,i,u olkan dalam Robin Hood
ffi"sru;;'ile' Puru* legenda R:9i:
Hood nilai Yang menonjol aa1l1|t
;i; kePedulian' kehormatan'
i.t.,iuu" dan kerja sama' .tdilY
;;fi legenda Si Pitung nilat Yang
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